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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah brand equity, persepsi 
harga, kualitas produk  berpengaruh  secara simultan terhadap keputusan pembelian  
smartphone Samsung. Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat Kelurahan 
Pematang Pudu, Kecematan Mandau, Kabupaten Bengkalis. Sampel dalam 
penelitian ini 100 orang responden. Analisis data menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara parsial dan simultan brand 
equity, persepsi harga dan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian Smartphone Samsung pada masyarakat Kelurahan Pematang Pudu 
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Sementara nilai adjust R Square sebesar 
0,703 menjelaskan bahwa brand equity, persepsi harga dan kualitas produk dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 70,3% sedangkan sisanya 29,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada zaman modern seperti sekarang ini banyak sekali jenis alat 
komunikasi, misalnya telepon rumah, smartphone atau bisa melalui internet ( 
chatting, e-mail). smartphone bukan merupakan barang yang mewah bagi 
masyarakat pada saat ini, karena hampir semua masyarakat memilki 
smartphone. Masyarakat lebih tertarik dan lebih banyak mengunakan 
smartphone dari pada alat komunikasi lainya, karena mudah dibawa dan dapat 
digunakan kapanpun ketika penguna membutuhkannya. Bahkan dengan 
majunya ilmu teknologi pada saat ini smartphone  tidak hanya dapat di gunakan 
untuk telepon dan mengirim pesan singkat, namun dapat di gunakan untuk 
chatting, membuka e-mail  ataupun komunikasi lain nya melalui internet . 
Pada saat ini permintaan masyarakat terhadap smartphone semakin 
meningkat, hal ini merupakan peluang bagi produsen smartphone untuk 
menciptakan inovasi –inovasi baru dalam pembuatan handpone yang di 
hasilkannya. Salah satu produsen handpone yang segani saat ini adalah 
Samsung, pasalnya perusahaan asal korea selatan tersebut berhasil mengusai 
pangsa pasar handpone dunia.persaingan semakin ketat membuat para 
perusahaan dituntut untuk menawarkan produk yang berkualitas dan 





produk menjadi salah satu pertimbangan konsumen sebelum membeli 
suatu produk . 
Perusahaan Samsung berusaha menciptakan produk yang berkualitas dan 
mempunyai nilai lebih dari produk pesaing misalnya  saja Samsung galaxy 
series, Samsung galaxy series adalah produk handpone yang mengusung system 
operasi android dan dalam peluncurannya  perdananya sudah langsung menarik 
konsumen. Karena android menyediakan aplikasi dari berbagai macam 
katagori: sosial, hiburan dan permainan. Pengaruh harga suatu produk juga 
sangat penting. Jika harga tinggi maka permintaan produk semakin rendah dan 
jika harga rendah maka permintaan produk akan semakin meningkat. Jika harga 
yang ditetapkan perusahaan tepat dan sesuai dengan dengan daya beli 
konsumen maka pemilihan suatu produk akan dijatuhkan pada produk tersebut.  
Brand adalah memberi kekuatan brand pada produk layanan. Yang 
demikian ini kemudian akan dijadikan sebagai pembeda antara satu dengan 
yang lainya  Kotler dan Keller (2013:227) 
Dari data top Brand Award dalam situsnya www.topbrand-award.com di 
ketehui terdapat lima produsen smartphone dengan penjualan tertinggi 2015-










Data Top Brand Index Produk Smartpone 
Brand 2015 2016 2017 2018 2019 
Samsung 43.2% 47.3% 38.2% 43.5% 46.1% 
Ipone 13.9% 17.4% 15.0% 13.5% 9.6% 
Asus - 6.7% 7.1% 2.47% 5% 
Oppo 3,8% 6.1% 9.5% 12.47% 7.4% 
Sumber : https:www.google.com data top brand index smartphone  
Data  diatas adalah adalah data top brand produk smartphone dari tahun 
2016 hingga 2020. Terlihat dari data diatas smartpone Samsung menjadi top 
brand paling tinggi dengan rata rata 40% . hal ini menjadikan smartphone 
Samsung mampu mengalahkan produk smartpone lainya seperti ipone, asus 
dan oppo dalam top brand. tetapi pada tahun 2017 terjadi penurunan persentase 
sekitar 38.2%, walaupun terjadi penurunan smartpone Samsung tetap menjadi 
paling atas dalam top brand tersebut. 
Berikut penjualan tertinggi produk smartphone Samsung di distributor 












Type penjualan tertinggi  Smartphone Samsung di Distributor 
 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Samsung 
























glaxy note 8 
1 samsung 
note 9  
2 samsung 









Sumber :distributor samsung kecematan Mandau 2015-2019 
Jika menyinggung istilah tentang manajemen pemasaran, maka kita akan 
selalu menyinggung empat faktor utama yang sangat mempengaruhi jalannya 
suatu manajemen marketing (Tedjo,2011:3). Keempat faktor tersebut antara 
lain: 
1. Ulasan mengenai produk 
2. Kegiatan promosi 
3. Perencanaan distribusi yang tepat 
4. Penetapan harga (Price) 
Keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 
baik dari dalam dirinya maupun faktor dari luar. Komponen yang dianggap 





seseorang konsumen salah satunya adalah brand equity. Komponen-komponen 
yang dianggap penting oleh konsumen, seperti : kesadaran merek, citra merek, 
loyalitas merek, di sebut dengan dimensi dimensi ekuitas merek. komponen-
komponen yang ada di dalam ekuitas merek sering merupakan dasar 
pengambilan keputusan pembelian bagi seorang konsumen.  
Penelitian dari Agusli dan Sondang (Vol  1,  No  2.  2013 ) dengan judul 
pengaruh dimensi ekuitas merek terhadap minat beli konsumsi midtown Hotel 
Surabaya, hasil penelitian ini brand awareness, brand association, perceived 
quality, brand loyalty, yang merupakan dimensi ekuitas merek berpengaruh 
signifikan terhadap  keputusan pembelian produk. 
Penelitian dari Endahmeria (vol  7,  No 1. 2017) dengan judul ekuitas 
merek dan keputusan pembelian : studi pada konsumen anak usia sekolah dasar 
di kota Depok, hasil penelitian kesadaran merek, asosiasi merek, perceived 
quality, brand loyalty , berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
tersebut. 
Penelitian dari Teguh (vol  4  No  4.  2015) dengan judul pengaruh ekuitas 
merek terhadap keputusan pembelian Ipone Denpasar, hasil penelitian 1) 
kesadaran merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian loyalitas 
merek merupakan ikatan yang dimiliki seseorang terhadap suatu merek  2) 
persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 3)  asosiasi 
merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ,loyalitas merek 





Selain brand equity, harga juga mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil keputusan pembelian. Menurut Schiffman dan Kanuk dikutip dari 
Venesia (Skripsi,2015) persepsi harga adalah pandangan atau persepsi 
mengenai harga bagaimana pelanggan memandang harga tertentu (tinggi, 
rendah,wajar) mempengaruhi pengaruh yang kuat terhadap maksud membeli 
dan kepuasan membeli. Persepsi harga merupakan unsur bauran pemasaran 
yang fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat sesuai keadaan. Persepsi juga 
berpengaruh kuat pada konsumen. Secara umum, persepsi harga adalah salah 
satu pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian, dan kebanyakan 
konsumen mengevaluasi nilai (kombinasi antara harga dan kualitas) dalam 
keputusan pembelian. Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh terhadap 
perilaku pembelian konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh 
konsumen akan cenderung membuat konsumen melakukan pembelian terhadap 
produk tersebut. Persepsi konsumen terhadap harga dapat mempengaruhi 
keputusannya dalam membeli suatu produk. Oleh karena itu, setiap produsen 
akan berusaha memberikan persepsi yang baik terhadap produk yang 
mereka jual. 
Harga smartphone dari paling murah dengan harga Rp 700.000  samsung 
j2 prime ram 1 gb  dan paling tinggi Samsung glaxi fold dengan harga Rp 
30.000.000 (https://id.priceprice.com/Samsung-Galaxy-) 
 Fatimah , Soedarmadi  (Vol 18, No 1 2020) melakukan penelitian 





Keputusan Pembelian,  hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Image 
(X1), Kualitas Produk (X2), Persepsi Harga (X3), berpengaruh positif dan 
siqnifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Yunda (2014) melakukan penelitian mengenai ―Analisis Pengaruh 
Lokasi, Persepsi Harga dan Produk Terhadap Keputusan Pembelian, hasil 
analisis membuktikan bahwa ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, variabel persepsi harga menunjukkan hasil yang paling dominan dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian dengan koefisien regresi 0,343 di ikuti 
dengan variabel lokasi dengan koefisien regresi 0,277 dan variabel produk 
dengan koefisien regresi sebesar 0,265. 
Di samping berbagai macam brand equity dan harga,  keputusan  
pembelian  konsumen  seringkali dipengaruhi oleh kualitas Produk adalah 
sekumpulan atribut yang nyata dan tidak nyata termasuk yang didalam nya 
mencakup warna, kemasan, harga nama, baik perusahaan maupun toko 
menjualnya ataupun pengecer, yang diterima pembeli guna memuaskan 
keinginanya Wiliton (2019:4) 
 Darwis (Skripsi,2017) yang berjudul pengaruh kualitas produk, kualitas 
pelayanan dan lokasi terhadap keputusan pembelian pada sanjai tiga rasa di 
kota Payakumbuh, hasil penelitian menemukan bahwa 1)  Kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 2) Pelayanan berpengaruh 





Bagaimana suatu poduk mampu bertahan dipangsa pasar saat ini menjadi 
alasan  kenapa penulis tertarik untuk mengetahui hal apa yang menjadi daya 
tarik dan pemasaran yang seperti apa hingga mampu bertahan dengan produk 
yang masih dikenal dan nilai yang cukup kuat untuk ada dipasaran hingga 
sekarang. Apakah Brand Equity, Persepsi Harga dan Kualitas Produk adalah 
hal yang bisa mempertahankan keunggulan produk dalam keputusan 
pembelian bagi konsumen, maka penulis tertarik mengadakan penelitian  yang 
berjudul PENGARUH  BRAND EQUITY, PERSEPSI  HARGA  DAN 
KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
PRODUK  SMARTPHONE SAMSUNG DI KELURAHAN PEMATANG 
PUDU KECAMATAN  MANDAU KABUPATEN BENGKALIS  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah di atas maka penulis merumuskan masalah di dalam 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Apakah  Brand Equity  berpengaruh  secara Parsial terhadap Keputusan 
Pembelian  smartphone Samsung ?  
2. Apakah Persepsi harga berpengaruh secara Parsial terhadap Keputusan 
Pembelian smartphone Samsung? 
3. Apakah Kualitas produk  berpengaruh secara Parsial  terhadap Keputusan 





4. Apakah Brand Equity, Persepsi  Harga, Kualitas Produk  Berpengaruh 
Secara Simultan Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Samsung ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
2. Untuk mengetahui pengaruh Brand Equity  secara Parsial terhadap 
Keputusan Pembelian  smartphone  Samsung  
3.  Untuk mengetahui pengaruh  Persepsi Harga secara Parsial terhadap 
Keputusan Pembelian smartphone  Samsung  
4. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk  secara Parsial terhadap 
Keputusan Pembelian smartphone  Samsung  
5. Untuk mengetahui pengaruh Brand Equity, Persepsi harga, Kualitas Produk    
secara Simultan terhadap Keputusan Pembelian  smartphone Samsung  
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi bagi 
perusahaan tentang  penting nya apakah Brand Equity, Persepsi Harga, Kualitas 
Produk  yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, sehingga dapat 
diimplementasikan dalam  menentukan strategi yang harus ditetapkan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan penjualannya. 





 Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah bekal 
wawasan baik teoritis maupun penerapan teori yang diperoleh selama berada 
dibangku kuliah dengan realita yang ada. 
3. Bagi pihak lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya. Bagi pembaca umum dapat memberikan pengetahuan lebih tentang 
perusahaan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Secara umum, pembahasan dari penelitian yang dilakukan ini terdiri 
dari 6 (enam) bab dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini mengurai tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, variabel 
penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel penelitian 
dan hipotesis.. 





Bab ini berisi mengenai lokasi dan waktu penlitian, penentuan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan  
data serta metode analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini memuat tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi perusahaan dan aktifitas perusahaan secara menyeluruh. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan dari 
hasil penelitian yang dilakukan. 
BAB VI      KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan tentang hasil kesimpulan setelah 
memperhatikan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya kemudian 














TINJUAN PUSTAKA  
 
2.1 Pengertian Manajemen Pemasaran 
Menurut Zainal, et al (2017:8)  dalam  alsukri (2020) Manajemen 
pemasaran merupakan kegiatan pokok perusahaan yang dilakukan untuk 
mempertahankan kelangsungan dan perkembangan perusahaan, serta laba bagi 
perusahaan. Proses pemasaran dilakukan sebelum barang diproduksi dan tidak 
berakhir dengan penjualan. Kegiatan pemasaran perusahaan harus memberikan 
kesan yang menarik untuk memikat hati konsumen sehingga meningkatkan 
penjualan dan keuntungan. Hal tersebut harus dilakukan oleh setiap perusahaan 
agar usahanya dapat bertahan dan memiliki reputasi yang baik dikalangan 
konsumen 
2.2 Pengertian Pemasaran 
Menurut Zainurossaamia (2020:3) dalam alsukri (2020) . menjelaskan 
pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan kegiatan pokok yang di lakukan 
oleh para pengusaha dalam usahanya untuk memepertahankan kelangsungan 
hidup usahanya dan untuk mengembangkan perusahaan serta untuk 
mendapatkan keuntungan laba sebesarnya. 
Pemasaran (marketing) berasal dari kata market(pasar). Secara sederhana, 






2.3 Strategi Pemasaran  
Definisi strategi pertama yang di kemukan oleh Chandle menyebutkan 
bahwa strategi adalah  tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan serta 
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai 
tjuan tersebut ( Sedamayanti 2014:4) dalam alsukri (2020). 
Strategi pemasaran juga diartikan serangkaian tujuan dan sasaran, 
kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 
perusahaan dari waktu kewaktu, pada masing masing tingkatan dan acuan serta 
alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi 
lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.  
Menurut Zainal, et al (2017:8) dalam alsukri (2020)  Strategi pemasaran 
yang ada saat ini, menekankan bahwa strategi p emasaran sebagai ilmu dan seni 
yang mengarah pada proses menciptakan, menyampaikan, dan 
mengkomunikasikan values kepada para konsumen, serta menjaga  hubungan 
dengan para stakeholders. Strategi pemasaran didasarkan atas 5 (lima)  konsep 
strategi sebagai berikut : 
1. Segmentasi Pasar 
Tiap pasar terdiri dari bermacam–macam pembeli yang 
mempunyai kebutuhan dan kebiasaan yang berbeda. Perusahaan tidak 
mungkin dapat memenuhi kebutuhan semua pembeli. Karena itu, 
perusahaan harus mengelompokkan pasar yang bersifat heterogen 





2. Market Positioning 
Perusahaan tidak mungkin dapat menguasai pasar secara, maka 
prinsip strategi pemasaran yang kedua adalah memilih pola spesifik 
pasar perusahaan yang akan memberikan kesempatan maksimum 
kepada perusahaan yang akan memberikan kesempatan maksimum 
kepada perusahaan untuk mendapatkan kedudukan yang kuat. Dengan 
kata lain  perusahaan harus memilih segmen pasar yang akan 
menghasilkan penjualan dan laba paling besar. 
Segmen pasar semacam ini memiliki 4 (empat) karakteristik, yaitu : 
a. Berukuran cukup besar  
b. Mempunyai potensi untuk berkembang terus 
c. Tidak memiliki atau dipenuhi oleh perusahaaan saingan 
d. Mempunyai kebutuhan yang belum terpenuhi,  yang mana 
kebutuhan tersebut dapat dipuaskan oleh perusahaan yang memilih 
segmen pasar tersebut.  
3. Market Entry Strategy  
Market Entry Strategy adalah strategi perusahaan untuk 
memasuki segmen pasar yang dijadikan pasar sasaran penjualan. 
Strategi memasuki suatu segmen pasar dapat dilakukan dengan 
cara : 





Cara ini merupakan cara yang paling mudah dan cepat, cara 
ini ditempuh apabila : 
1) Perusahaan pembeli tidak mengetahui tentang seluk beluk 
industri dan perusahaan yang dibeli. 
2) Sangat menguntungkan untuk secepat mungkin memasuki 
segmen pasar yang dikuasai perusahaan yang dibeli. 
3) Perusahaan menghadapi macam-macam penghalang untuk 
memasuki segmen pasar yang bersangkutan melalui internal 
depelopment, misalnya patent, econimies of scale, saluran 
distribusi yang sulit dimasuki, biaya iklan yang mahal atau 
kesulitan bahan mentah. 
b. Internal Development 
Ada perusahaan-perusahaan  yang lebih suka berkembang 
melalui usaha sendiri yaitu melalui research and devolopment 
karena berpendirian bahwa hanya dengan cara inilah kepimpinan 
dalam industri dapat dicapai. 
c. Kerja sama dengan perusahan lain. 
Keuntungan dengan cara ini ialah  bahwa resiko yang dipikul 
bersama dan masing-masing perusahaan saling melengkapi skill 
dan resource. 





Marketing Mix Strategy adalah kumpulan  variabel-variabel yang 
dapat dipergunakan perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan 
konsumen. Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi  pembeli adalah 
yang disebut 7P ( Product, Price, Place, Promotion, Prosess dan people 
Physical evidance). 
5.    Timing Strategy 
Penentuan saat yang tepat dalam memasarkan barang merupakan 
hal yang perlu diperhatikan. Meskipun perusahaan melihat adanya 
kesempatan baik menetapkan objektif dan menyusun strategy 
pemasaran, ini tidaklah berarti bahwa perusahaan dapat segera  memulai 
kegiatan pemasaran. 
2.3 Brand Equity 
Menurut Aaker ( 2014:8) sebagai berikut Brand Equity atau ekuitas 
merek merupakan seperangkat aset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan 
suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang 
di berikan oleh suatu barang atau jasa kepada perusahaan atau pelanggan 
perusahaan. kemudian shimp (2012:33) menyatakan bahwa Brand Equty adalah 
nilai merek yang menghasilkan brand awareness yang tinggi dan asosiasi merek 
yang kuat, disukai, dan mungkin pula unik, yang di ingat konsumen atas merek 
tertentu.  
Merek adalah nama, istilah, tanda, symbol, rancangan, atau kombinasi hal 





sekelompok penjual dan untuk memebedakannya dari produk pesaing. Merek 
mengandung janji perusahaan untuk secara konsisten memberikan ciri, manfaat 
dan jasa tertentu kepada pembeli. model model dalam brand equity adalah  
1. Kesadaran merek (Brand awareness) 
Kesadaran(awareness) mengambarkan keberadaan merek di dalam 
pikiran konsumen, yang dapat enjadi penentu dalam beberapa katogori 
dan biasa nya mempunyai peranan kunci dalam brand equity. 
Meningkatkan  kesadaran adalah suatu mekanisme untuk memperluas 
pasar merek. Kesadaran merek merupakan key brand asset atau kunci 
pembuka untuk masuk ke dalam elemen lainya. Jadi jika kesadaran itu 
sangat rendah maka hampir dipastikan bahwa ekuitas merek juga rendah .  
Piramida kesadaran merek dan tingkat terendah sampai tingkat 
tertinggi adalah sebagai berikut 
1) Unaware of brand ( tidak menyadari merek) adalah tingkat 
paling rendah dalam piramida kesadaran merek, dimana 
konsumen tidak menyadari adanya suatu merek . 
2) Brand Recognition ( pengenalan merek) adalah tingkat nominal 
kesadaran merek, dimana pengenalan suatu merek muncul lagi 
setelah di lakukan pengingatan kembali lewat bantuan 
3) Brand Reccall (pengingat kembali terhadap merek ) adalah 





4) Top of Mind (puncak pikiran ) adalah merek yang disebutkan 
pertama kali oleh konsumen atau yang pertama kali muncul 
dalam benak konsumen  
2. Persepsi nilai ( Perceived Value) 
Salah satu peran brand identity adalah membentuk value propostion 
yang biasanya melibatkan manfaat fungsional – yang merupakan dasar 
bagi merek dalam hampir semua kelas produk. Jika merek tidak 
menghasilkan nilai(value), bisanya ia mudah di serang pesaing. Ukuran 
nilai menghasilkan indicator singkat tentang sukses suatu merek dalam 
menciptakan value propostion .hal yang penting dalam persepsi nilai 
adalah bahwa konsep ini berbeda dengan persepsi kualitas ( perceived 
quality) persepsi nilai dalam beberapa konteks diartikan sebagai persepsi 
kualitas dibagi harga.  
3. Kepribadian Merek ( Brand Personality) 
Kepribadian (personality) menghubungkan ikatan emosi merek 
tersebut dengan manfaat merek itu sendiri sebagai dasar untuk difresiansi 
merek dan customer relationship. Sebuah kata yang digunakan untuk 
mengambarkan seseorang dapat pula dipakai untuk mengambarkan suatu 
merek, terutama kepribadian suatu merek dengan demografi , gaya hidup,  
4. Citra merk (brand image) 
Brand image merupakan bagian dari merk yang dapat di kenali 





persepsi palanggan atas sebuah produk atau jasa yang di wakili oleh 
merknya. Citra merk di kembangkan dari waktu ke waktu melalui 
kampanye iklan dengan tema yang konsisiten dan di tanggapi melalui 
pangalaman langsung konsumen. Dapat di simpulkan bahwa brand image 
adalah seperangkat asosiasi yang unik yang terbentuk dalam benak  
5. Loyalitas Merek (Brand Loyalti) 
Sikap senang terhadap produk yang direpresentasikan dalam bentuk 
pembelian yang konsisten terhadap merek sepanjang waktu. Loyalitas 
merek menjadi dasar untuk memprediksi seberapa besar kemungkinan 
konsumen pindah ke merek lain. Penciptaan dan peningkatan loyalitas 
merek akan menghasilkan peningkatan nilai-nilai kepercayaan terhadap 
merek. Berkaitan dengan loyalitas merek, perlu dicermati adanya 5 
kategori pembeli: 
1) Switcher/price buyer: pembeli yang berpindah-pindah, pada 
umumnya berkaitan dengan faktor harga. 
2) Habitual buyer: pembeli yang bersifat kebiasaan, tidak pernah 
mengalami ketidakpuasaan dalam mengkonsumsi produk, 
biasanya berkaitan dengan preferensi, budaya. 
3) Satisfied buyer: pembeli yang puas dengan merek yang mereka 






4) Likes the brand buyer: pembeli yang sungguh-sungguh 
menyukai merek tertentu. Rasa suka didasari oleh asosiasi yang 
berkaitan dengan pengalaman menggunakan merek itu dan juga 
merek lain sebelumnya. 
6. Commited buyer: pembeli setia/mempunyai komitmen, 
merupakan tingkatan teratas dalam kategori pembeli dalam 
loyalitas merek. Mereka bangga dalam menggunakan merek 
tertentu 
2.4 Persepsi Harga 
Menurut Schiffman dan kanuk (2010:137) persepsi merupakan suatu 
proses seseorang induvidu dalam menyeleksi, mengorganisasikan, dan 
menterjemahkan stimulus informasi yang dating menjadi suatu gambaran yang 
menyeluruh, persepsi harga ialah bagaimana cara konsumen melihat harga 
sebagai harga tertinggi, rendah dan adil. Hal ini mempunyai pengaruh yang 
kuat baik kepada pembeli dan kepuasaan dalam pemebelian .   
Persepsi  Harga  adalah  kecenderungan  konsumen  untuk  menggunakan 
harga dalam memberikan penilaian tentang kesesuaian manfaat produk. 
Penilaian harga suatu produk dapat dilihat mahal atau tidak, untuk masing-
masing individu penilaian tidaklah sama karena bergantung pada persepsi 
individu yang dilatar belakangi oleh lingkungan dan kondisi individu itu 





bergantung hanya dari nominal harga saja namun dari persepsi mereka pada 
harga. 
Menurut Priyanto dalam senggeteng et al (2019:883) “ Persepsi Harga 
adalah biaya relatif yang harus konsumen keluarkan untuk memperoleh produk 
atau jasa yang diinginkan”. . Lee dan Lawson-Body (2011:532) dalam Harjati 
dan Vanesia mengemukakan bahwa “Persepsi harga merupakan penilaian 
pelanggan dan bentuk emosional dan terasosiasi mengenai apakah harga yang 
ditawarkan oleh penjual dan harga yang dibandingkan dengan pihak lain masuk 
diakal dapat diterima”. 
Menurut Dimawan dalam Senggetang et al ( 2019:883) ada 3 indikator 
dalam persepsi harga yaitu 
1.  Keterjangkauan harga 
Dengan adanya penetapan harga yang dilakukan 
produsen/penjual dengan kemampuan setiap konsumen, maka 
konsumen akan tertarik untuk membeli produk tersebut karena 
mempunyai harga yang sesuai dengan keinginan mereka. 
2.  Perbandingan Harga Dengan Produk Lain 
Dimana  perusahaan  memberikan  harga  yang  lebih  murah  
dari  harga pesaing dengan memberikan kualitas produk yang baik, 
untuk dapat menarik daya minat beli konsumen. 





Dimana perusahaan melakukan penetapan harga yang sesuai 
dengan nilai kualitas produk yang dapat diperoleh konsumen. 
Dengan strategi tersebut akan meningkatkan minat beli konsumen 
terhadap produk tersebut. 
2.5 Kualitas Produk  
Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan 
fungsi nya meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan 
perbaikan produk, serta atribut produk sertabernilai lainya Kotler dan 
Amstrong (2010:27) 
1. Indicator kualitas produk  produk  
Menurut Mamang dan Sopiah(2012:227) menyatakan kualitas 
Produk  produk meliputi: 
1) Kinerja 
Merupakan elemen kualitas produk yang berkaitan langsung 
dengan bagaimana suatu produk dapat menjalankan fungsinya 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen   
2) Fitur 
Merupakan fungsi- fungsi sekunder yang di tambahkan pada 
suatu produk missal kendali jauh 
3) Keawetan  
Dimensi kualitas produk yang menunjukan suatu pengukuran 





Produk dikatakan awet jika dapat bertahan dalam pemakaian 
berulang-ulang. 
2.6 Keputusan Pembelian  
Keputusan pembelian merupakan serangkain proses yang berawal dari 
konsumen mengenal masalah, mencari informasi tetang produk atau merek 
tertentu dan mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing 
masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian 
serangkaian proses tersebut mengarah kepada keputusan pembelian  Tijiptono ( 
2014:21). 
Selanjutnya Kotler dan Keler (2012:227) menambahkan bahwa, proses 
keputusan pembelian adalah proses lima tahap yang di lewati konsumen, 
dimulai dari pengenalan masalah, pencari informasi, evaluasi alternative yang 
dapat memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan prilaku pasca 
pembelian yang di mulai jauh sebelum pembelian yang sesunguhnya  dilakukan 
oleh konsumen dan memilki dampak yang lama setelah itu 
Keputusan membeli atau mengonsumsi suatu produk dengan merek 
tertentu akan diawali oleh langkah- langkah sebagai berikut : 
1. Pengenalan Kebutuhan, 
Muncul ketika konsumen menghadapi suatu masalah yaitu, suatu 
keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan 
keadaan yang sebenarnya terjadi. 





Mulai dilakukan ketika konsumen memandang bahwa kebutuhan 
tersebut bisa dipenuhi dengan membeli dam mengonsumsi suatu produk. 
Konsumen akan mencari informasi yang tersimpan didalam ingatannya 
(pencarian internal) dan mencari informasi dari luar (pencarian eksternal). 
1. Evaluasi Alternatif. 
Proses mengavualuasi pilihan produk dan merek dan memilihnya 
sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen. Pada proses evaluasi 
alternatif, konsumen membandingkan berbagai pilihan yang dapat  
memecahkan masalah (Sumarwan, 2004 : 15). 
Keputusan Pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih 
alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang dapat 
membuat keputusan, harus bersedia beberapa alternatif pilihan. 
Keputusan untuk membeli dapat memengaruhi pada bagaimana proses 
dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Dan indicator 
dalam keputusan pembelian adalah  
a. Kebutuhan yang di rasakan  
b. Kegiatan sebelum membeli 
c. Perilaku waktu memakai 
d. Perilaku pasca pembelian. Hararap ( 2015:233) 
Dimensi dan indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller 





keputusan konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk meliputi 
enam sub keputusan sebagai berikut: 
1. Pilihan produk 
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah 
produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini 
perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang 
berminat membeli sebuah produk serta alternatif yang mereka 
pertimbangkan. Misalnya:kebutuhan suatu produk, keberagaman 
varian produk dan kualitas produk. 
2. Pilihan merek 
Pembeli harus mengambil keputusan tentang merek mana yang 
akan dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. 
Dalam hal ini perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen 
memilih sebuah merek. Misalnya: kepercayaan dan popularitas merek. 
3. Pilihan penyalur 
Pembeli harus mengambil keputusan penyalur mana yang akan 
dikunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-
beda dalam hal menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi 
yang dekat, harga yang murah, persediaan barang yang lengkap dan 
lain-lain. Misalnya: kemudahan mendapatkan produk dan ketersediaan 
produk. 





Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa 
berbeda-beda, misalnya : ada yang membeli sebulan sekali, tiga bulan 
sekali, enam bulan sekali atau satu tahun sekali. 
5. Jumlah pembelian 
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak 
produk yang akan dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan 
mungkin lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan harus 
mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang 
berbeda-beda dari para pembeli. Misalnya: kebutuhan akan produk. 
Berdasarkan dimensi dan indikator keputusan pembelian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa dalam megukur keputusan pembelian, 
konsumen selalu mempertimbangkan pilihan produk, merek, penyalur, 
waktu pembelian, dan jumlah pembelian yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen terhadap suatu barang. 
2.7 Pandangan Islam Tentang Keputusan Pembelian 
Dalam Islam proses keputusan ini diterangkan bebera ayat al Qu’an yang 
lebih bersifat umun, artinya  bisa diterapkan dalam segala aktifitas. Selain itu 
konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih ditekankan pada sikap adil 
hal ini di sandarkan  pada contoh sikap hakim yang harus tegas dan adil dalam 
memutuskan suatu  perkara peradilan. Sebagaimana tertuang dalam  surah  Al- 






Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat) dan bertakwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr ayat 18). 
Rasulullah memiliki sifat lemah lembut dan sifat itu disebabkan oleh 
rahmat Allah. Karena lemah lembut itu dari rahmat Allah, seseorang yang 
menginginkan lemah lembut ada padanya, ia harus memintanya kepada Allah 
dan berupaya mendapatkan rahmat-Nya. Manusia menyukai pribadi yang lemah 
lembut, sebaliknya membenci kata-kata kasar dan sikap keras hati. Manusia 
akan menjauh dari orang yang suka berkata kasar dan hatinya keras.  
Rasulullah memiliki akhlak yang agung, di antaranya adalah pemaaf,  
suka bermusyawarah dan  tawakkal. Allah memerintahkan  hamba-Nya agar 
memaafkan orang lain dan mengutamakan musyawarah dalam mengambil  
keputusan. Ketika musyawarah telah menghasilkan  keputusan, maka harus 
dilaksanakan dengan dilandasi tawakkal kepada Allah. Allah mencintai orang-
orang yang bertawakkal. Selain itu, didalam al qur’an dijelaskan pula ayat 
tentang sikap hati-hati dalam menerima informasi seperti yag dijelaskan dalam 






Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta 
kalian diantara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan yang 
kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya 
Allah ini Maha kasih sayang kepada kalian” (An-Nisa’:29). 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim hendaknya 
berhati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika kita tidak 
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya kita periksa dan 
teliti terlebih dahulu sebelum akhirnya menyesal dikemudian hari. Ayat ini juga 
dapat disandarkan dengan sikap hati-hati umat Islam dalam membuat keputusan 
untuk mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk. Seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa terdapat tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam 
pengambilan keputusan konsumen. Dimulai dari pengenal kebutuhan, pencarian 
informasi, pemilihan alternatif, pengambilan keputusan dan perilaku pasca 
pembelian.  
Sebelum memutuskan untuk membeli atau menggunakan suatu produk  
hendaknya konsumen mengetahui terlebih dahulu kebutuhan dan atau masalah 





menyelesaikan kebutuhan tersebut. Selanjutnya adalah hendaknya terlebih 
dahulu konsumen mencari informasi apakah produk tersebut baik atau tidak, 
bahan yang terkandung alami atau justru dapat membahayakan.. Hal inilah 
yang menjadi alasan betapa pentingnya mencari informasi terkait suatu 
informasi atau berita yang datang. 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
NO Judul Variabel Hasil  Perbedaan  Persamaan 
1 Pengaruh Brand 
Equity, persepsi 
harga dan distribusi 
terhadap kepuasaan 
pelanggan produk 










































































No Judul Variabel  Hasil Perbedaan Persamaan  
2 Pengaruh harga, 





local (studi kasus 
desa rambah 












































pembelian ( studi 
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4 Pengaruh variasi 
produk, persepsi 




rumah makan bina 






































NO Judul Variabel Hasil Perbedaan Persamaan  







5 Pengaruh harga, 
kualitas produk, 
dan citra merek 
terhadap keputusan 
pembelian produk 
sari roti oleh 
mahasiswa fakultas 
ekonomi dan ilmu 
sosial uin suska 










































6 Pengaruh Harga 
dan kualitas produk 
terhadap keputusan 
pembelian surat 

























































No Judul Variabel  Hasil Perbedaan Persamaan  











































8 Pengaruh Citra 































































































No Judul Variabel  Hasil Perbedaan Persamaan  



































































2.9 Variabel Penelitian 
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Dependent (Y) 
Menurut Variabel dependent sering disebut sebagai variabel output, 





variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono; 
2013:97). Adapun yang menjadi variabel dependent dalam penelitian ini 
Keputusan Pembelian (Y) 
2. Variabel independen (X)  
Menurut Sugiyonio dalam Zulfikar (2016) menjelaskan bahwa 
variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab adanya 
atau timbulnya perubahan variabel yang mempengaruhi. Hal senada 
juga di kemukan oleh Widiyanto (2013) yaitu varibel independen 
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. Adapun yang 
menjadi variabel bebas dalam penelitian adalah: 
a. Brand Equity  ( X1) 
b.  Persepsi harga (X2) 













2.10 Kerangka pemikiran  
Gambar 2.1  
 
                                                       H1 
                                                      
                                                     H2 
                                                     H3                                               
 
 
Sumber: IImam Febri Cahyani 2014 
Keterangan: 
    Pengaruh secara parsial 
    Pengaruh secara simultan 
Kerangka pemikiran pada penelitian ini menunjukkan keterkaitan 
antara variabel bebas yaitu Brand Equity (X1), persepsi Harga (X2), Kualitas 
Produk  ( X3)  dengan variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian (Y). 



































merupakan serangkain proses 
yang berawal dari konsumen 
mengenal masalah, mencari 
informasi tetang produk atau 
merek tertentu dan 
mengevaluasi produk atau 
merek tersebut seberapa baik 
masing masing alternatif 
tersebut dapat memecahkan 
masalahnya, yang kemudian 
serangkaian proses tersebut 
mengarah kepada keputusan 
pembelian  Tijiptono ( 
2014:21). 
 
1. Kebutuhan yang 
dirasakan. 
2. Kegiatan sebelum 
membeli. 
3. Perilaku waktu 
memakai. 





 2 Brand 
Equity 
Brand Equity atau ekuitas 
merek merupakan 
seperangkat aset dan 
liabilitas merek yang 
berkaitan dengan suatu 
merek, nama dan simbolnya, 
yang menambah atau 
mengurangi nilai yang di 
berikan oleh suatu barang 
atau jasa kepada perusahaan 
atau pelanggan perusahaan 
Aeker (2014:8) 
1.  Kesadaran merek 
(Brand awareness) 
2. Persepsi nilai  
3. Kepribadian merek  
4. Citra merek  
5. Loyalitas merek  ( 





Xia et al dalam Lee dan 
Lawson –body (2011:532)  
mengemukan persepsi harga 
merupakan penilaian 
pelanggan dan bentuk 
emosional yang terasosiasi 





prduk lain  
3. Kesuaian harga 






No Variabel Definsi Variabel Indikator Skala 
  di tawarkan oleh penjual dan 
harga yang di bandingkan 
dengan pihak lain masuk 
diakal , dapat di terima 
produk ( Nugraha 
dan Ferdian 





Kualitas produk adalah 
kemampuan suatu produk 
untuk melaksanakan fungsi 
nya meliputi kehandalan, 
daya tahan, ketepatan, 
kemudahan operasi, dan 
perbaikan produk, serta 
atribut produk sertabernilai 
lainya Kotler dan 
Amstrong (2010:27) 
1. Kinerja  
2. Fitur 
3. Keawetan ( 
Menurut Etta 
Mamang dan 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
di mana rumusan penelitian telah di nyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono,2013). Berdasarkan uraian yang telah di paparkan di 
latar belakang masalah serta berpegang pada telaah pustaka yang masih 
bersifat teoritis, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka dapat 





Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Lutfi (2014)  terbukti 
bahwa brand equity  memilki pengaruh secara positif terhadap keputusan 
pembelian (studi pakaian merek Blue Company) 
H1 : Diduga Brand Equity berpengaruh secara positif terhadap keputusan 
pembelian 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan Ajeng Ayu Fatimah (2020) 
terbukti bahwa Persesi Harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian (studi kasus pada produk Susu Natursoya ) 
H2 : Diduga persepsi harga  berpengaruh secara positif terhadap Keputusan 
pembelian 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan Ajeng  Ayu Fatimah(2020)  
terbukti bahwa  kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian (studi kasus pada produk susu natursoyasa) 
H3 : Diduga Kualitas Produk  berpengaruh secara positif terhadap Keputusan 
pembelian 
H4 :Diduga Brand Equity, Persepsi Harga dan Kualitas Produk  berpengaruh 






  METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Konsumen produk smartphone Samsung  
di kelurahan Pematang Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis. 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand equity, persepsi harga, 
Kualitas Produk  terhadap keputusan pembelian konsumen. Sedangkan 
waktu penelitian berlangsung mulai bulan Desember 2020 hingga selesai 
3.2 Jenis dan Sumber Data  
Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Menurut Sigiyono (2013:193) Sumber primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dan menurut 
Arikunto (2013:172) data primer adalah data yang di kumpulkan melalui 
pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak dan lain lain,  data 
primer dalam penelitian ini meliputi data hasil penyebaran kusioner kepada 
responden yang berisi pendapat atau penilaian mereka akan Brand Equity, 
Persepsi Harga Kualitas Produk  dan keputusan pembelian 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang dimiliki 





penelitian ini konsumen smartphone Samsung di kelurahan Pematang 
Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis. 
                                         Tabel 3.1 
       Jumlah penduduk di kabupaten bengkalis tahun 2019 
 
Kecematan penduduk Kelurahan   Desa 
Mandau 232.361 9 15 
Pingir  93.084 2 17 
Bukit Batu 32.970 1 16 
Siak Kecil 19.747 - 17 
Rupat 31.759 4 12 
Rupat Utara 14.030 - 8 
Bengkalis  76.180 3 28 
Bantan  36.655 - 23 
                      Sumber : Bengkalis dalam angka, 2019 
Populasi dalam penelitian ini tersebar dan jumlahnya tidak diketahui 
secara pasti,  maka pengambilan sampel dilakukan untuk penelitian ini. 
3.3.2   Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, 
sehingga untuk pengambilan sampel harus mengunakan cara tertentu yang di 
dasarkan oleh pertimbangan pertimbangan yang ada Sugiyono (2013:81). 






 Sugiyono (2013:84 ) menjelaskan bahwa sampling purposive adalah 
teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari pengertian diatas 
agar memudahkan penelitian, menetapkan sifat sifat dan karetaristik yang 
digunakan dalam penelitian ini. Calon responden harus memiliki kriteria 
tertentu, yaitu responden yang di pilih merupakan konsumen smartphone 
Samsung yang berdomisili di kelurahan Pematang Pudu, kecmatan Mandau, 
kabupaten  Bengkalis 
Pada penelitian ini  populasi yang diambil berukuran besar dan jumlah 
nya tidak di ketahui secara pasti . dalam penentuan sampel juka populasi besar 
dan jumlah nya tidak di ketahui dengan rumus : 
 n=      z
2
 





n     =      Jumlah sampel  
z     =      Tingkat distribusi pada taraf signifikan  5%= 1.9 
Moe  =    margin of eror, yaitu tingkat kesalahan maksimal pengambilan                    
sampel  yang masih dapat di toleransi atau diingikan 
 Dengan mengunakan margin of eror sebesar 10% , maka jumlah 





 n=  1,96 
     4(0,10)
2 
n = 96,04 atau 100 
maka sampel ini mengunakan 100 responden  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Kuesioner (Angket) 
Kuisioner adalah daftar penrtanyaan tertulis yang di berikan kepada 
subject yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang butuhkan peniliti 
keuesioner ada dua macam yaitu kuesioner terstruktur atau bentuk tertutup 
dan kuesioner tidak berstruktur atau terbuka Kusumah(2011:78) dalam 
wijaya(2016). Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tertutup dibuat dengan 
menggunakan skala 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval. 
Skala 1-5 digunakan untuk mempersempit jawaban responden agar lebih 
terfokus dan untuk mempermudah responden dalam proses menjawab 
.Penggunaan skala 1-5 digunakan supaya jawaban yang dihasilkan lebih 
jelas karena setiap poin jawaban yang dihasilkan memiliki poin tersendiri.. 
Contoh untuk kategori pertanyaan dengan jawaban sangat tidak 
setuju/sangat setuju: 
1 2 3 4 5 






3.5 Uji  Kualitas Data 
3.5.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 
responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian yang valid adalah bila terdapat kesamaan antara data yang 
dikumpulkan dengan data yang terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 
valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur data yang 
seharusnya diukur. 
 Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 
pertanyaan adalah nilai corrected item total correlation atau nilai r hitung 
harus berada diatas 0,3 hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0,3 
maka item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item 
pernyataan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 
dinyatakan tidak valid dan sebaliknya jika nilai corrected item total 
correlation atau nilai r hitung berada diatas 0,3 maka r hitung lebih besar 
dari 0,3 dan item tersebut memiliki hubungan yang lebih tinggi dengan item-
item pernyataan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item 
tersebut dinyatakan valid Sugiono ( 2013; 48). 





Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator variabel. Realibilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk. 
Dalam penelitian ini dalam menguji realibilitas masing masing instrument 
penulis mengunakan uji statistic cronbach alpa( a ) perhitungan realibilitas 
dengan cronbach alpa ini dilakukan dengan bantuan SPSS( 
Ghazali(2016:48). 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
3.6.1 Uji normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau 
tidak, karena model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal 
atau mendekati normal 
Pembuktian apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak 
dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya, yaitu pada histogram maupun 
normal probability plot. Pada histogram, data dikatakan memiliki distribusi 
yang normal jika data tersebut berbentuk seperti lonceng. Sedangkan pada 
normal probability plot, data dikatakan normal jika ada penyebaran titik-
titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 





mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
3.6.2 Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016:105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adalanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas adalah dengan 
menggunakan variance inflation factor (VIF) yang merupakan kebalikan 
dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai berikut VIF =  
dimana R
2
 merupakan koefisien determinasi. Bila korelasi kecil artinya 
menunjukkan nilai VIF akan besar bila VIF<10 makan dianggap 
Multikolinieritas. 
3.6.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokeralsi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time-
series) atau ruang (cross section). Uji Durbin Watson (Durbin Watson test) 
yang merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada tidaknya 
autokorelasi dari model empiris yang diestimiasi Suliyanto (2011: 125). 
3.6.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 





pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas, namun jika 
berbeda disebut dengan heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokesdatisitas 
adalah dengan melihat grafik plot antar prediksi variabel dependen 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik 
pada grafik scatterplot antara SPRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah di-
standardized Ghozali ( 2016). Dasar analisisnya sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) 
maka terjadi heterokedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini 
mengindikasikan tidak terjadi heterokesdatisitas 
3.7      Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono(2013:277) analisis regresi linear berganda 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan ( naik turun) variabel dependen, 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai factor prediator dimanipulasi( 





jumlah variabel indenpenden minimal 2 .Penambahan variabel bebas ini 
diharapkan dapat lebih menjelaskan karakteristik hubungan yang ada walaupun 
masih saja ada variabel yang terabaikan. 
Bentuk umum persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan 
sebagai berikut : 
                   Y = a + b1 X1+ b2X2 + e 
Keterangan : 
Y = Variabel Terikat (Keputusan Pembelian) 
A  = Konstanta 
b1,b2  = Koefisien persamaan regresi predictor Variabel  Bebas 
X1   = Variabel bebas (Brand equity) 
X2             = Variabel Bebas (persepsi harga ) 
X3         =  Variabel Bebas (Kualitas Produk  ) 
e  = Standar Eror 
3.8 Uji Hipotesis 
3.8.1 Uji Parsial (Uji T) 
    Nilai t hiting digunakan untuk menguji pengaruh parsial 
(pervariabel) varaiabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Adapun 
kriteria kepuasan konsumen yang digunakan dalam pengujian ini adalah 
sebagai berikit : 





Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara secara parsial 
pengaruh Brand Equty, Persepsi Harga dan Kualitas Produk  terhadap 
keputusan pembelian Smartphone Samsung di kelurahan Pematang 
Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis  . 
b. Apabila t hitung ≥ tabel atau sig > α, maka : 
Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial 
antara Brand Equty, Persepsi Harga dan Kualitas Produk  terhadap 
keputusan pembelian Smartphone Samsung di kelurahan Pematang 
Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis  . 
3.8.2 Uji Signifikan Simultan ( uji statistik F) 
Pada dasarnya uji statistic F menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen Ghozali (2016:96). Menentukan F 
tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%  atau taraf 
signifikan sebesar 5% (α = 0.05) dengan kriteria sebagai berikut: 
a.  Jika Fhitung ≥ Ftabel atau  sig < α, maka : 
H0 ditolak, Ha diterima artinya diterima artinya terdapat pengaruh 
secara simultan pengaruh Brand Equty, Persepsi Harga dan Kualitas 
Produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung di 
kelurahan Pematang Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis   





H0 diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan 
pengaruh Brand Equty, Persepsi Harga dan Kualitas Produk  terhadap 
keputusan pembelian Smartphone Samsung di kelurahan Pematang 
Pudu, kecematan Mandau, kabupaten Bengkalis   
3.9 Uji Korelasi (R) 
Uji korelasi yaitu analisis yang dipakai umtuk mencari hubungan antara 
dua variabel yang bersifat kuantitatif. Misalnya variabel X dengan Y, tujuannya 
untuk menentukan seberapa erat hubungan antar dua variabel. Variabel X dan Y 
dinyatakan memiliki korelasi jika X dan Y memiliki perubahan variasi yang 
satu sama lain berhubungan, artinya jika variabel X berubah, maka variabel Y 
pun berubah. 
3.10 Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa koefien determinasi 
(R
2
) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah nol dan satu.  
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah 0 < R
2
< 1. Koefisien determinasi yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 





adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan variabel independen ke dalam model, maka R square 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel independen tersebut berpengaruh 
secara signifikan atau tidak. Tidak seperti R square, nilai adjusted R square 
dapat naik atau turun apabila terdapat tambahan variabel independen kedalam 
model. Oleh karena itu sebaiknya digunakan nilai adjusted R square untuk 











GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
 
4.1 Deskripsi Kecematan Mandau  
Lokasi penelitian berada di kecematan Mandau kabupaten bengkalis 
propinsi riau. Kecematan Mandau merupakan salah satu kecematan berada di 
wilayah riau. Kecematan Mandau merupakan pusat bisnis di kabupaten 
bengkalis karena lokasi nya yang sangat strategis dengan percepatan ekonomi 
yang sangat pesat.  
Yang di bentuk surat keputusan gubernur  kepala daerah tingkat I riau 
memiliki luas wilayah 180 km
2 
jumlah penduduk 232.621 jiwa, desa 
kelurahan3/2. Beriklim tropis.jumlah toko  di kecematan Mandau  1704 , 
jumlah bank umum 19 bank yg tersebar di kecematan Mandau, koperasi 17 , 
curah hujan antara 1.408 mm/th, dengan rata curah hujan mencapai 2.938 
mm/th dan hari hujan selama 167 hari. Musim hujan terjadi pada bulan mei 
sampai agustus  keadaan topografi kecematan ujung batu yaitu datar dengan 
kelerangan antara 0-8% dan ketinggian lokasi lebih kurang 20 m dpl. Jenis 
tanah adalah brown forest soil. Kondisi tektstur tanah nya berupa lempung 
dengan tingkat kesuburan sedang. Pada era Orde Baru, Duri yang merupakan 
ibukota Kecamatan Mandau, dipisahkan dengan beberapa kelurahan di 
pinggiran kota, seperti TalangMandi, Titian Antui, dan Balai Raja (yang 





kecamatan pemekaran, yaitu Kecamatan Pinggir. Daerah yang dikenal 
dengan nama Sebanga ini dulunya merupakan pusat ekonomi di pinggiran 
Duri, yang merupakan pintu masuk ke Kota Duri dari Jalan Raya Pekanbaru-
Dumai. 
Duri adalah salah satu lading minyak di Provinsi Riau. Ladang minyak 
Duri telah dieksploitasi sejak tahun 50-an dan masih berproduksi oleh PT 
Chevron Pacific Indonesia (CPI). Bersama Minas dan Dumai, Duri 
menyumbang sekitar 60% produksi minyak mentah I 
4.2  Deskripsi Kelurahan Pematang Pudu  
Kelurahan Pematang Pudu merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 
Mandau Kabupaten Bengkalis, tepatnya di Jalan Aman, Kopelapip, Duri. 
Kelurahan ini merupakan pemekaran dari Kelurahan Air Jamban pada tahun 
1980. Kelurahan ini terdiri dari 17 RW dan 83 RT dengan jumlah penduduk 
25.219 jiwa. 
Sebelah utara kelurahan ini berbatasan dengan Kelurahan BalikAlam, 
Kelurahan Babussalam, Kelurahan Air Jamban, dan Kelurahan Batang Serosa. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pinggir. Sebelah Timur 
berbatasan dengan Kelurahan Talang Mandi. Sedangkan di sebelah barat 








Berdasarkan data pada tahun 2019, Jumlah penduduk Kelurahan 
Pematang Pudu adalah sebanyak 25.219 jiwa, yang untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kelurahan pematang Pudu 
No Keadaan Penduduk Jumlah 
1 Jumlah KK 5.944 
2 PendudukLaki-laki 11.921 
3 PendudukPerempuan 13.298 
4 WNI 25.219 
5 WNA 15 
 Total 25.219 
 Sumber: Data Monografi Kelurahan Pematang Pudu 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan penduduk 
Kelurahan Pematang Pudu adalah 25.219 jiwa yang terdiri dari 5.944 KK, 
penduduk laki-laki 11.921 jiwa dan penduduk perempuan 13.298 jiwa. 
4.2.2 Visi dan Misi Pematang pudu 
Visi kelurahan pematang pudu mewujudkan kantor lurah pematang pudu 





Misi dari kelurahan meningkatkan kualitas sumber daya aparatur yang 
berdisplin, bededikasi, bertangung jawab dan berpendidikan serta  berwawasan 
kedepan. Membangun pemerintah yang baik, amanah dan berwibawa (good 
government), mengoptimalkan pengelohan anggaran secara efektif , akundental 
dan tranparan. 
4.3  Sejarah perusahaan  Samsung  
Sejarah Singkat Perusahaan Samsung merupakan perusahaan pembuat 
perangkat elektronik terbesar di dunia, dan berkantor di Seocho Samsung Town 
di Seoul, Korea Selatan. Perusahaan ini adalah perusahaan Korea Selatan yang 
terbesar dan merupakan ikon dari Samsung Group, yang merupakan 
konglomerasi terbesar di Korea Selatan. 
 Samsung memulai sejarahnya pada tahun 1938 yang awalnya sebagai 
perusahaan trading, mengirimkan ikan kering dan buah-buahan ke Manchuria 
yang dikuasai Jepang. Pendirinya ialah Lee Byung Chull. Lee Byung Chull 
adalah anak dari keluarga tuan tanah kaya yang menggunakan warisan untuk 
membuka pabrik beras untuk usaha pertamanya. Usaha yang pertama tidak 
mencapai kesuksesan jadi ia mendirikan bisnis angkutan truk di Daegu pada 
tanggal 1 Maret 1938, yang bernama Cheil, pendahulu untuk Samsung. Lee 
Byung Chull berkunjung secara rutin ke Tokyo untuk mempelajari taktik 
manajemen Jepang, dan dia menghabiskan 80% waktunya untuk merekrut 





Perang Korea, Samsung mendapatkan keuntungan dari program pembangunan 
kembali Korea dari pemerintah, dan dibawah kepemimpinan Lee, Samsung 
segera melebarkan usaha ke bidang pembuatan kapal, petrokimia dan pesawat 
terbang. Samsung memiliki lusinan bisnis berbeda sepe  
4.3.1. Visi dan  Misi perusahaan Samsung  
Visi dari perusahaan Samsung adalah menginpirasi dunia, menciptakan 
masa depan. Visi 2020 merupakan ini komitmen untuk menciptakan dunia yang 
lebih baik yang penuh pengalaman digital yang lebih kaya, melalui teknologi 
dan produk inovatif.  tujuan  visi ini adalah untuk menjadi merek yang dicintai, 
perusahaan inovatif, dan perusaan yang di kagumi  
Misi dari perusahaan Samsung adalah menginpirasi dunia dengan 
teknologi inovatif, produk dan desain yang memperkaya kehidupan masyarakat 
dan berkontribusi pada kemakmuran social dengan menciptakan masa depan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Brand equity memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian Smartphone 
Samsung. Brand equity yang baik dimana merek yang mudah diingat dan 
memiliki citra yang baik dimasyarakat merupakan faktor yang penting dalam 
mendorong konsumen untuk memilih dan melakukan pembelian smartphone 
Samsung.  
2. Persepsi harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian Smartphone 
Samsung. Hasil ini menjelaskan bahwa penetapan harga yang kompetitif seperti 
mudah terjangkau, mampu bersaing dan sesuai dengan kualitas produk akan 
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian. 
3. Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian Smartphone 
Samsung. Hasil ini menjelaskan bahwa kualitas produk yang baik seperti 
memberikan kemudahan untuk berkomunikasi, memiliki sistem yang canggih 






4. Secara simultan atau bersamaan brand equity, persepsi harga dan kualitas 
produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung 
pada masyarakat Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau Kabupaten 
Bengkalis. Sementara nilai adjust R Square sebesar 70,3%. Hasil ini 
menjelaskan bahwa keputusan pembelian suatu produk sangat dipengaruhi oleh 
adanya brand yang bagus, harga yang sesuai dengan kualitas dan terjangkau 
serta adanya kualitas dari produk yang ditawarkan. 
6.2 Saran  
Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk para produsen Handphone disarankan untuk dapat mengembangkan 
produk smartphone yang lebih baik dari kualitas dengan harga yang 
terjangkau sehingga dapat mempengaruhi peningkatan konsumen dalam 
melakukan pembelian. 
2. Disarankan kepada para konsumen, terutama masyarakat Kelurahan Pematang 
Pudu Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis untuk dapat membeli 
smartphone yang sesuai kebutuhan dan manfaat susuai merek , harga dan 
kualitas produk  
3. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel kinerja yang 





serta menambah jumlah variabel variabel yang lainnya sehingga 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI 
 
PENGARUH BRAND EQUITY, PERSEPSI HARGA DAN KUALITAS 
PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK 
SMARTPHONE SAMSUNG  
 






Saya Hafizh Muzaki  mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (FEKON UIN) meminta 
kesedian Bapak/Ibu dan Saudara/i meluangkan waktu sejenak untuk mengisi 
kuisioner ini sesuai dengan petunjuk yang telah tersedia. Adapun kuisioner 
ini ditunjukkan untuk melengkapi penelitian skripsi saya. 
 
Saya berharap Bapak/Ibu dan Saudara/i mengisi kuisioner ini dengan 
jawaban yang objektif. Setiap informasi dan data yang saya peroleh akan 
dijamikerahasiaannya. Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan 
Terimakasih. 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia yang berhubungan dengan 
identitas responden . 
 
Identitas Responden 
 Nama : 
Usia : ( ) a. 15 – 20 
           ( ) b. 21 – 25 




                                  ( ) c. 26 – 30 
                                ( ) d. 30 tahun keatas 
 
              Pekerjaan : 
 
                                  ( ) a. Pelajar/Mahasiswa 
                                  ( ) b. Guru/Dosen 
                                 ( ) c. Karyawan Swasta/PNS 
                                 ( ) d. Ibu Rumah Tangga 
                                 ( ) e. Lainnya 
 
         Jenis Kelamin : 
                                ( ) a. Laki –Laki 
                                ( ) b. Perempuan 
Score penilaan kuesioner  




Sangat tidak setuju STS 
 
Variabel Brand equity (X1) 
No  Pernyataan  SS S N TS  STS 
 Kesadaran merek 
1 Saya sadar merek  suatu produk 
sangat di perlukan dalam memebeli 
smartphone Samsung 
     
2 Merek smartphone Samsung mudah 
diingat  
 
     





3 Model dan warna dari smartphone 
Samsung sangat estetik , up to date 
dan bervariasi  
     
4 Pandangan masyakat terhadap nilai 
merek smartphone Samsung sudah 
cukup bagus  
     
Kepribadian merek 
5 Merek smartphone Samsung 
memiliki kepribadian unik dari 
smartphone lainya  
     
6 Smartphone Samsung yang saya 
pakai di buat oleh perusahaan yang 
mempunyai reputasi yang baik  
     
Citra merek 
7 Citra merek smartphone Samsung 
sangat positif di masyarakat  
     
8 Merek smartphone Samsung 
banyak di pilih masyarakat karena 
citra produk tersebut cukup bagus  
     
Loyalitas merek 
9 Saya senang membeli smartphone 
Samsung di karenakan Samsung 
sangat konsisten terhadap merek 
spanjang waktu  
     
10 Saya tidak akan berpindah ke 
merek smartphone lain meskipun 
ada tawaran/promosi menarik dari 
merek tersebut 
     
 
Persepsi harga (X2) 
No  Pernyataan  SS S N TS  STS 
Keterjangkauan harga 
1 Harga smartphone Samsung 
sangat terjangkau terhadap 
penghasilan saya 
     
2 Harga bervariasi sesuai dengan 
bentuk dan ukuran smartphone 
Samsung  
 
     




Perbandingan harga dengan produk lain  
3 Harga smarthone Samsung dapat 
bersaing dengan produk lain   
     
4 Harga smartphone Samsung 
sangat bersahabat dari pada 
produk lain  
     
Kesusaian harga dengan kualitas produk 
5 Harga Smartphone Samsung 
sangat cocok dengan kualitas 
produk yang di tawarkan  
     
6 Harga smartphone Samsung 
sesuai dengan hasil yang di 
inginkan  
     
 
Kualitas produk (X3) 
No  Pernyataan  SS S N TS  STS 
Kinerja 
1 Smartphone Samsung memeberikan 
kemudahan pada saat 
berkomunikasi  
     
2 Smartphone Samsung memiliki 
kinerja atau system operasi yang 
berkualitas tinggi  
     
Fitur 
3 Saya memebeli smartphone 
Samsung karena mememiliki fitur 
yang banyak untuk memudahkan 
saya beraktivitas  
     
4 Smarphone Samsung memiliki 
keistimewaan tersendiri  
     
Daya tahan 
5 Smartphone Samsung memiliki 
daya tahan batrai yang baik di kelas 
nya  
     
6 Smartphone Samsung memiliki 
daya tahan lama dan tidak mudah 
rusak  
     
 
Keputusan pembelian (Y)  




No  Pernyataan  SS S N TS  STS 
Kebutuhan yang di rasakan  
1 Saya membeli smartphone 
Samsung sesuai dengan dan 
keinginan   
     
2 Saya membeli Smartphone 
Samsung sesuai dengan kebutuhan 
saya 
     
Kegiatan sebelum membeli 
3 Saya  mencari informasi yang 
lengkap mengenai Smartphone 
Samsung  
     
4 Saya memproleh informasi tentang 
smartphone Samsung di berbagai 
sumber yang ada  
     
Prilaku waktu memakai 
5 Saya mantap memilih smastphone 
Samsung sebagai pilihan saya 
ketika memutuskan untuk membeli 
smartphone  
     
6 Saya memilih smartphone Samsung 
secara rasional  
     
Prilaku pasca pembelian 
7 Saya akan merekomendasikan 
smartphone Samsung kepada 
keluarga, teman teman serta 
masyarakat yang ada lingkungan 
saya  
     
8 Saya merasa puas setelah  
mengunakan smartphone Samsung  









Lampiran 2 Tabulasi 
Resp. 
Brand Equity Persepsi Harga Kualitas Produk Keputusan Pembelian 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
s1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 4 4 4 5 4 3 24 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
s3 5 5 2 4 4 4 5 5 5 3 42 5 5 5 5 5 5 30 3 3 4 3 3 3 19 5 5 5 5 2 5 5 5 37 
s4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 40 4 3 5 4 5 4 25 5 5 5 5 4 3 27 4 4 4 3 4 5 5 5 34 
s5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 2 41 5 4 5 3 5 4 26 5 5 4 5 4 5 28 4 3 5 4 3 4 3 4 30 
s6 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 4 3 3 3 4 4 21 5 5 4 5 4 4 27 5 5 5 4 3 5 5 5 37 
s7 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 46 5 4 5 2 4 5 25 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
s8 4 5 3 5 3 5 3 4 4 3 39 4 3 3 2 5 4 21 5 4 4 4 5 3 25 4 5 4 4 3 5 4 5 34 
s9 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
s10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 3 2 4 5 22 3 3 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
s11 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 5 3 4 2 5 5 24 5 5 5 4 5 5 29 4 5 3 5 5 4 5 4 35 
s12 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 2 3 4 20 3 3 4 3 3 4 20 4 4 3 4 4 5 3 4 31 
s13 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 4 4 4 5 4 5 26 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
s14 5 4 3 5 3 5 4 2 4 3 38 3 3 2 2 4 2 16 4 4 3 3 5 2 21 4 5 5 3 2 4 3 5 31 
s15 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 41 4 4 2 3 4 2 19 5 5 5 5 4 3 27 5 3 5 4 5 4 3 4 33 
s16 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 3 4 4 3 5 3 22 3 3 5 5 4 4 24 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
s17 2 4 1 3 3 3 3 2 3 2 26 3 3 2 2 2 2 14 2 2 2 4 3 3 16 3 4 4 3 3 3 3 4 27 
s18 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4 2 3 3 5 4 21 4 4 5 4 4 4 25 4 3 4 4 4 4 5 3 31 
s19 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 4 4 3 5 5 5 26 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s20 4 5 2 4 4 4 4 3 4 3 37 4 4 3 2 4 4 21 4 3 4 5 5 1 22 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
s21 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 5 3 4 5 4 5 26 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
s22 3 4 3 3 5 4 5 3 4 2 36 4 2 2 3 3 4 18 4 4 4 4 5 3 24 4 3 4 3 3 3 5 4 29 





Brand Equity Persepsi Harga Kualitas Produk Keputusan Pembelian 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
s23 5 5 5 3 4 4 5 4 5 2 42 4 4 3 3 3 5 22 3 4 3 3 4 3 20 4 3 4 3 3 4 2 3 26 
s24 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 41 4 3 4 4 3 4 22 3 3 4 3 4 3 20 3 4 3 4 5 2 3 3 27 
s25 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 5 3 4 4 4 5 25 4 5 5 5 4 4 27 4 3 5 5 4 4 4 5 34 
s26 3 4 2 5 5 5 5 5 4 4 42 3 3 4 5 3 3 21 4 5 5 4 5 4 27 4 4 5 5 4 3 4 4 33 
s27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 5 5 30 4 5 3 5 5 5 5 4 36 
s28 3 4 2 5 5 5 5 5 3 4 41 3 5 5 4 3 3 23 3 2 3 3 4 2 17 4 5 5 5 3 5 4 4 35 
s29 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 4 5 4 5 4 5 27 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s30 5 5 2 3 4 4 4 4 4 2 37 4 2 3 4 5 4 22 4 4 4 4 3 4 23 4 3 3 3 2 4 3 3 25 
s31 5 4 3 3 5 3 4 3 5 2 37 4 2 3 4 4 4 21 3 3 3 4 4 3 20 3 3 3 3 1 3 4 4 24 
s32 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 4 4 5 5 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s33 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 42 3 3 4 3 4 5 22 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
s34 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 42 4 4 4 3 4 4 23 4 5 5 4 5 3 26 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
s35 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 5 3 2 4 4 5 23 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 4 5 4 4 3 35 
s36 4 5 2 3 3 3 4 3 3 1 31 4 2 1 4 4 3 18 3 4 4 4 5 1 21 4 3 3 4 2 4 3 4 27 
s37 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 5 3 3 4 5 5 25 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
s38 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 39 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
s39 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 47 4 5 4 5 4 4 26 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s40 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 37 4 2 3 4 3 3 19 3 3 3 3 3 4 19 4 3 2 4 2 3 4 3 25 
s41 4 5 2 4 4 4 4 3 4 4 38 3 4 3 3 5 3 21 3 4 4 4 5 2 22 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
s42 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 30 3 2 3 4 3 2 17 4 4 3 4 3 2 20 4 3 3 5 2 4 3 3 27 
s43 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 40 5 3 4 3 5 3 23 5 4 4 4 4 3 24 4 5 4 4 5 5 4 4 35 
s44 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36 5 4 4 4 4 3 24 5 3 5 5 4 4 26 4 4 5 4 4 5 4 5 35 
s45 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 25 2 3 2 3 1 2 13 2 2 3 3 3 2 15 3 2 2 3 3 4 4 3 24 
s46 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 42 5 2 3 4 5 4 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 





Brand Equity Persepsi Harga Kualitas Produk Keputusan Pembelian 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
s47 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s48 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 4 4 4 5 4 3 24 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
s49 5 5 2 4 4 4 5 5 5 3 42 5 5 5 5 5 5 30 5 3 4 5 5 2 24 5 4 4 5 2 5 5 4 34 
s50 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 40 2 3 3 2 5 4 19 5 5 5 5 4 3 27 4 4 4 3 4 5 5 5 34 
s51 4 5 5 3 5 4 4 4 5 2 41 5 4 5 3 5 4 26 5 5 4 5 4 5 28 5 5 5 4 3 5 5 5 37 
s52 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 4 3 3 3 4 4 21 5 5 4 5 4 4 27 4 5 4 4 3 5 4 5 34 
s53 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 46 5 4 5 2 4 5 25 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
s54 4 5 3 5 3 5 3 4 4 3 39 4 4 2 2 5 4 21 5 4 4 4 5 3 25 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
s55 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
s56 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 3 2 4 5 22 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
s57 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 5 4 3 2 5 5 24 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s58 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 2 3 4 20 3 3 4 3 3 4 20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
s59 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 5 3 4 5 4 5 26 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s60 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 43 3 4 2 3 4 3 19 4 4 3 3 5 2 21 4 5 5 3 2 4 3 5 31 
s61 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 41 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 4 3 27 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
s62 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 3 4 4 3 5 3 22 3 3 5 5 4 4 24 4 5 3 5 4 5 4 4 34 
s63 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 23 3 3 2 2 2 2 14 2 2 2 3 3 4 16 3 2 2 3 2 3 2 3 20 
s64 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4 2 3 3 5 4 21 5 5 5 5 4 4 28 4 3 4 4 4 4 5 3 31 
s65 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 5 3 3 5 5 5 26 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s66 4 5 2 4 4 4 4 3 4 3 37 4 4 3 2 4 4 21 4 3 4 5 3 3 22 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
s67 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 5 3 4 5 4 5 26 3 3 4 3 3 3 19 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
s68 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 40 5 3 4 3 5 3 23 5 4 4 4 4 3 24 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
s69 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36 5 4 4 4 4 3 24 5 3 5 5 4 4 26 4 4 5 4 3 4 4 4 32 
s70 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 23 2 3 2 3 1 2 13 2 2 3 3 3 2 15 3 2 2 2 3 4 4 3 23 





Brand Equity Persepsi Harga Kualitas Produk Keputusan Pembelian 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
s71 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 42 5 2 3 4 5 4 23 4 4 4 5 5 3 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s72 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s73 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 4 4 4 5 4 3 24 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
s74 5 5 2 4 4 4 5 5 5 3 42 5 5 5 5 5 5 30 5 3 4 5 5 2 24 5 4 4 5 2 5 5 4 34 
s75 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 40 2 3 3 2 5 4 19 5 5 5 5 4 3 27 4 4 4 3 4 5 5 5 34 
s76 4 5 5 3 5 4 4 4 5 2 41 5 4 5 3 5 4 26 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
s77 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 32 4 3 3 3 4 4 21 5 5 4 5 4 4 27 3 4 3 4 3 4 4 3 28 
s78 3 3 4 5 5 5 4 3 3 5 40 5 4 5 2 4 5 25 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s79 4 5 3 5 3 5 3 4 4 3 39 4 4 2 2 5 4 21 5 4 4 4 5 3 25 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
s80 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 43 4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
s81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 3 2 4 5 22 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
s82 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 4 5 3 3 4 5 24 5 4 4 4 5 4 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s83 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 2 3 4 20 3 3 4 3 3 4 20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
s84 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 5 3 4 5 4 5 26 5 5 5 5 4 5 29 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
s85 5 4 3 5 3 5 4 2 4 3 38 3 4 2 3 4 2 18 4 4 3 3 5 2 21 4 5 5 3 2 4 3 5 31 
s86 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 41 5 3 4 5 4 4 25 5 5 5 5 4 3 27 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
s87 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 3 4 4 3 5 3 22 3 3 5 5 4 4 24 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
s88 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 23 3 3 3 2 4 3 18 2 3 4 4 3 4 20 3 3 4 3 2 3 3 4 25 
s89 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4 2 3 3 5 4 21 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
s90 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 5 3 3 5 5 5 26 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s91 4 5 2 4 4 4 4 3 4 3 37 4 4 3 2 4 4 21 4 3 4 5 3 3 22 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
s92 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 5 3 4 5 4 5 26 3 3 4 3 3 3 19 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
s93 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 47 5 4 3 3 4 5 24 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
s94 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 2 3 4 20 3 3 4 3 3 4 20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 





Brand Equity Persepsi Harga Kualitas Produk Keputusan Pembelian 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Total 
s95 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 3 3 4 3 4 3 20 5 5 5 5 4 5 29 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
s96 5 4 3 5 3 5 4 2 4 3 38 3 3 2 2 4 2 16 4 4 3 3 5 2 21 4 5 5 3 2 4 3 5 31 
s97 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 41 4 4 2 3 4 2 19 5 5 5 5 4 3 27 5 4 3 4 5 3 4 4 32 
s98 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 3 4 4 3 5 3 22 3 3 5 5 4 4 24 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
s99 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 23 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 4 3 3 16 3 2 2 3 2 3 3 3 21 
s100 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4 2 3 3 5 4 21 5 5 5 5 4 4 28 4 3 4 4 4 4 5 3 31 
 
 
No Resp Usia Pekerjaan Jenis Kelamin 
1 Resp-1 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
2 Resp-2 21-25 Guru / Dosen Laki - Laki 
3 Resp-3 26-30 Guru / Dosen Laki - Laki 
4 Resp-4 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
5 Resp-5 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
6 Resp-6 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
7 Resp-7 15-20 Guru / Dosen Laki - Laki 
8 Resp-8 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
9 Resp-9 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
10 Resp-10 26-30 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
11 Resp-11 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
12 Resp-12 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
13 Resp-13 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
14 Resp-14 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 




No Resp Usia Pekerjaan Jenis Kelamin 
15 Resp-15 15-20 Guru / Dosen Laki - Laki 
16 Resp-16 26-30 Guru / Dosen Laki - Laki 
17 Resp-17 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
18 Resp-18 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
19 Resp-19 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
20 Resp-20 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
21 Resp-21 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
22 Resp-22 15-20 Guru / Dosen Perempuan 
23 Resp-23 26-30 Guru / Dosen Perempuan 
24 Resp-24 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
25 Resp-25 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
26 Resp-26 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
27 Resp-27 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
28 Resp-28 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
29 Resp-29 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
30 Resp-30 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
31 Resp-31 15-20 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
32 Resp-32 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
33 Resp-33 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
34 Resp-34 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
35 Resp-35 26-30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
36 Resp-36 15-20 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
37 Resp-37 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
38 Resp-38 26-30 Guru / Dosen Laki - Laki 
39 Resp-39 >30 Guru / Dosen Perempuan 




No Resp Usia Pekerjaan Jenis Kelamin 
40 Resp-40 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
41 Resp-41 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
42 Resp-42 26-30 Guru / Dosen Perempuan 
43 Resp-43 >30 Guru / Dosen Perempuan 
44 Resp-44 15-20 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
45 Resp-45 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
46 Resp-46 26-30 Guru / Dosen Perempuan 
47 Resp-47 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
48 Resp-48 >30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
49 Resp-49 >30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
50 Resp-50 >30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
51 Resp-51 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
52 Resp-52 26-30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
53 Resp-53 26-30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
54 Resp-54 26-30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
55 Resp-55 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
56 Resp-56 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
57 Resp-57 >30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
58 Resp-58 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
59 Resp-59 >30 Karyawan Swasta / PNS Laki - Laki 
60 Resp-60 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
61 Resp-61 >30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
62 Resp-62 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
63 Resp-63 >30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 
64 Resp-64 26-30 Karyawan Swasta / PNS Perempuan 




No Resp Usia Pekerjaan Jenis Kelamin 
65 Resp-65 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
66 Resp-66 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
67 Resp-67 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
68 Resp-68 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
69 Resp-69 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
70 Resp-70 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
71 Resp-71 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
72 Resp-72 >30 Lainnya Laki - Laki 
73 Resp-73 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
74 Resp-74 26-30 Lainnya Perempuan 
75 Resp-75 26-30 Lainnya Laki - Laki 
76 Resp-76 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
77 Resp-77 26-30 Lainnya Laki - Laki 
78 Resp-78 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
79 Resp-79 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
80 Resp-80 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
81 Resp-81 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
82 Resp-82 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
83 Resp-83 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
84 Resp-84 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
85 Resp-85 21-25 Pelajar / Mahasiswa Perempuan 
86 Resp-86 >30 Lainnya Laki - Laki 
87 Resp-87 >30 Lainnya Perempuan 
88 Resp-88 21-25 Pelajar / Mahasiswa Laki - Laki 
89 Resp-89 >30 Lainnya Laki - Laki 




No Resp Usia Pekerjaan Jenis Kelamin 
90 Resp-90 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
91 Resp-91 21-25 Lainnya Laki - Laki 
92 Resp-92 21-25 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
93 Resp-93 >30 Lainnya Laki - Laki 
94 Resp-94 21-25 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
95 Resp-95 >30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
96 Resp-96 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
97 Resp-97 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
98 Resp-98 26-30 Ibu Rumah Tangga Perempuan 




21-25 Ibu Rumah Tangga Perempuan 
 




Lampiran 3 Karakteristik Responden  
  
Rentang Usia 
Usia Responden Jumlah Persentase (%) 
15-20 Tahun 16 16% 
21-25 Tahun 28 28% 
26-30 Tahun 36 36% 
>30 Tahun 20 20% 
Total 100 100% 
 
Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
Pelajar / Mahasiswa 41 41% 
Guru / Dosen 12 12% 
Karyawan Swasta / PNS 18 18% 
Ibu Rumah Tangga 20 20% 
Lainnya 9 9% 
Total 100 100% 
 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki – Laki  56 56% 
Perempuan 44 44% 






















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
p1 36.6500 27.442 .721 .856 
p2 36.1900 31.004 .479 .874 
p3 37.3200 26.947 .536 .874 
p4 36.8100 28.903 .570 .867 
p5 36.9100 28.749 .577 .867 
p6 36.7000 28.677 .676 .861 
p7 36.7100 29.117 .605 .865 
p8 36.9600 27.857 .619 .864 
p9 36.5400 28.352 .691 .859 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 8 8.0 8.0 14.0 
4.00 44 44.0 44.0 58.0 
5.00 42 42.0 42.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 6 6.0 6.0 6.0 
4.00 20 20.0 20.0 26.0 
5.00 74 74.0 74.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 4.0 4.0 4.0 
2.00 14 14.0 14.0 18.0 
3.00 29 29.0 29.0 47.0 
4.00 29 29.0 29.0 76.0 
5.00 24 24.0 24.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0 
3.00 17 17.0 17.0 21.0 
4.00 48 48.0 48.0 69.0 
5.00 31 31.0 31.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
3.00 20 20.0 20.0 25.0 
4.00 49 49.0 49.0 74.0 
5.00 26 26.0 26.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
3.00 4 4.0 4.0 9.0 
4.00 60 60.0 60.0 69.0 
5.00 31 31.0 31.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 17 17.0 17.0 18.0 
4.00 47 47.0 47.0 65.0 
5.00 35 35.0 35.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 9 9.0 9.0 9.0 
3.00 17 17.0 17.0 26.0 
4.00 48 48.0 48.0 74.0 
5.00 26 26.0 26.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 14 14.0 14.0 15.0 
4.00 36 36.0 36.0 51.0 
5.00 49 49.0 49.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 15 15.0 15.0 16.0 
3.00 20 20.0 20.0 36.0 
4.00 28 28.0 28.0 64.0 
5.00 36 36.0 36.0 100.0 




Klasifikasi Jawaban Jumlah 
STS TS CS S SS 
 1 2 3 4 5 
1 
Saya sadar merek suatu produk 
sangat di perlukan dalam memebeli 
smartphone Samsung 
0 6 8 44 42 100 
0,0 6,0 8,0 44,0 42,0 100 
2 
Merek smartphone Samsung mudah 
diingat 
0 0 6 20 74 100 
0,0 0,0 6,0 20,0 74,0 100 
3 
Model dan warna dari smarthone 
Samsung sangat estetik, up to date 
dan bervariasi 
4 14 29 29 24 100 
4,0 14,0 29,0 29,0 24,0 100 
4 
Pandangan masyakat terhadap nilai 
merek smartphone Samsung sudah 
cukup bagus 
0 4 17 48 31 100 
0,0 4,0 17,0 48,0 31,0 100 
5 
Merek smartphone Samsung 
memiliki kepribadian unik dari 
smartphone lainya 
0 5 20 49 26 100 
0,0 5,0 20,0 49,0 26,0 100 
6 
Smartphone Samsung yang saya 
pakai di buat oleh perusahaan yang 
mempunyai reputasi yang baik 
0 5 4 60 31 100 
0,0 5,0 4,0 60,0 31,0 100 
7 
Citra merek smartphone Samsung 
sangat positif di masyarakat 
0 1 17 47 35 100 
0,0 1,0 17,0 47,0 35,0 100 
8 
Merek smarphone Samsung banyak 
di pilih masyarakat karena citra 
produk tersebut cukup bagus 
0 9 17 48 26 100 
0,0 9,0 17,0 48,0 26,0 100 
9 
Saya senang membeli smartphone 
Samsung dikarenakan Samsung 
0 1 14 36 49 100 
0,0 1,0 14,0 36,0 49,0 100 





Klasifikasi Jawaban Jumlah 
STS TS CS S SS 
 1 2 3 4 5 
sangat konsisten terhadap merek 
sepanjang waktu 
10 
Saya tidak akan berpindah ke merek 
smartphone lain meskipun ada 
tawaran/promosi menarik dari 
merek tersebut 
1 15 20 28 36 100 
1,0 15,0 20,0 28,0 36,0 100 
Jumlah 
5 60 152 409 374 1000 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all 

































Alpha if Item 
Deleted 
p1 18.4600 10.190 .640 .679 
p2 18.9900 11.687 .321 .757 
p3 19.0500 9.523 .640 .671 
p4 19.1400 10.425 .383 .752 
p5 18.3700 10.983 .441 .728 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
3.00 17 17.0 17.0 22.0 
4.00 44 44.0 44.0 66.0 
5.00 34 34.0 34.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 13 13.0 13.0 13.0 
3.00 32 32.0 32.0 45.0 
4.00 43 43.0 43.0 88.0 
5.00 12 12.0 12.0 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 15 15.0 15.0 16.0 
3.00 36 36.0 36.0 52.0 
4.00 31 31.0 31.0 83.0 
5.00 17 17.0 17.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 26 26.0 26.0 26.0 
3.00 31 31.0 31.0 57.0 
4.00 21 21.0 21.0 78.0 
5.00 22 22.0 22.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
2.00 3 3.0 3.0 5.0 
3.00 11 11.0 11.0 16.0 
4.00 45 45.0 45.0 61.0 
5.00 39 39.0 39.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 11 11.0 11.0 11.0 
3.00 20 20.0 20.0 31.0 
4.00 38 38.0 38.0 69.0 
5.00 31 31.0 31.0 100.0 




Jumlah STS TS CS S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Harga smartphone Samsung 
sangat terjangkau terhadap 
penghasilan saya 
0 5 17 44 34 100 
0,0 5,0 17,0 44,0 34,0 100 
2 
harga bervariasi sesuai dengan 
bentuk dan ukuran smartphone 
Samsung 
0 13 32 43 12 100 
0,0 13,0 32,0 43,0 12,0 100 
3 
Harga smarthone Samsung dapat 
bersaing dengan produk lain 
1 15 36 31 17 100 
1,0 15,0 36,0 31,0 17,0 100 
4 
Harga smartphone Samsung 
sangat bersahabat dari pada 
produk lain 
0 26 31 21 22 100 
0,0 26,0 31,0 21,0 22,0 100 
5 
Harga Smartphone Samsung 
sangat cocok dengan kualitas 
produk yang di tawarkan 
2 3 11 45 39 100 
2,0 3,0 11,0 45,0 39,0 100 
6 
Harga smartphone Samsung 
sesuai dengan hasil yang di 
inginkan 
0 11 20 38 31 100 
0,0 11,0 20,0 38,0 31,0 100 
Jumlah 
3 73 147 222 155 600 















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
p1 20.7100 10.592 .809 .811 
p2 20.8200 10.493 .821 .808 
p3 20.6400 11.788 .761 .824 
p4 20.6100 12.362 .663 .841 
p5 20.7300 13.472 .483 .868 

















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 19 19.0 19.0 25.0 
4.00 19 19.0 19.0 44.0 
5.00 56 56.0 56.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 23 23.0 23.0 29.0 
4.00 22 22.0 22.0 51.0 
5.00 49 49.0 49.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
3.00 12 12.0 12.0 15.0 
4.00 35 35.0 35.0 50.0 
5.00 50 50.0 50.0 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 19 19.0 19.0 19.0 
4.00 27 27.0 27.0 46.0 
5.00 54 54.0 54.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 18 18.0 18.0 18.0 
4.00 41 41.0 41.0 59.0 
5.00 41 41.0 41.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
2.00 11 11.0 11.0 13.0 
3.00 25 25.0 25.0 38.0 
4.00 42 42.0 42.0 80.0 
5.00 20 20.0 20.0 100.0 














Klasifikasi Jawaban Jumlah 
STS TS CS S SS 
 1 2 3 4 5 
1 
Smartphone Samsung memeberikan 
kemudahan pada saat 
berkomunikasi 
0 6 19 19 56 100 
0,0 6,0 19,0 19,0 56,0 100 
2 
Smartphone Samsung memiliki 
kinerja atau system operasi yang 
berkualitas tinggi 
0 6 23 22 49 100 
0,0 6,0 23,0 22,0 49,0 100 
3 
Saya memebeli smartphone 
Samsung karena mememiliki fitur 
yang banyak untuk memudahkan 
saya beraktivitas 
0 3 12 35 50 100 
0,0 3,0 12,0 35,0 50,0 100 
4 
Smarphone Samsung memiliki 
keistimewaan tersendiri 
0 0 19 27 54 100 
0,0 0,0 19,0 27,0 54,0 100 
5 
Smartphone samsung memiliki daya 
tahan batrai yang baik di kelas nya 
0 0 18 41 41 100 
0,0 0,0 18,0 41,0 41,0 100 
6 
Smartphone samsung memiliki daya 
tahan lama dan tidak mudah rusak 
2 11 25 42 20 100 
2,0 11,0 25,0 42,0 20,0 100 
Jumlah 
2 26 116 186 270 600 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




Alpha N of Items 
.887 8 
 
















Alpha if Item 
Deleted 
p1 29.7100 18.491 .760 .864 
p2 29.8700 18.074 .704 .868 
p3 29.7400 17.831 .688 .869 
p4 29.8400 19.105 .617 .876 
p5 30.1300 17.124 .594 .886 
p6 29.6400 18.960 .694 .870 
p7 29.7500 18.775 .628 .875 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 14 14.0 14.0 14.0 
4.00 38 38.0 38.0 52.0 
5.00 48 48.0 48.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0 
3.00 14 14.0 14.0 18.0 
4.00 42 42.0 42.0 60.0 
5.00 40 40.0 40.0 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
3.00 12 12.0 12.0 17.0 
4.00 30 30.0 30.0 47.0 
5.00 53 53.0 53.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 16 16.0 16.0 17.0 
4.00 44 44.0 44.0 61.0 
5.00 39 39.0 39.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 14 14.0 14.0 15.0 
3.00 15 15.0 15.0 30.0 
4.00 32 32.0 32.0 62.0 
5.00 38 38.0 38.0 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 9 9.0 9.0 10.0 
4.00 38 38.0 38.0 48.0 
5.00 52 52.0 52.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 
3.00 14 14.0 14.0 16.0 
4.00 36 36.0 36.0 52.0 
5.00 48 48.0 48.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 14 14.0 14.0 14.0 
4.00 34 34.0 34.0 48.0 
5.00 52 52.0 52.0 100.0 














Klasifikasi Jawaban Jumlah 
STS TS CS S SS 
 1 2 3 4 5 
1 
Saya membeli smartphone samsung 
karna adanya kebutuhan 
0 0 14 38 48 100 
0,0 0,0 14,0 38,0 48,0 100 
2 
Saya membeli smartphone samsung 
sesuai dengan dan keinginan 
0 4 14 42 40 100 
0,0 4,0 14,0 42,0 40,0 100 
3 
Saya mencari informasi yang 
lengkap mengenai smartphone 
Samsung 
0 5 12 30 53 100 
0,0 5,0 12,0 30,0 53,0 100 
4 
Saya memproleh informasi tentang 
smartphone Samsung di berbagai 
sumber yang ada 
0 1 16 44 39 100 
0,0 1,0 16,0 44,0 39,0 100 
5 
Saya mantap memilih smastphone 
Samsung sebagai pilihan saya 
ketika memutuskan untuk membeli 
smartphone 
1 14 15 32 38 100 
1,0 14,0 15,0 32,0 38,0 100 
6 
Saya memilih smartphone Samsung 
secara rasional 
0 1 9 38 52 100 
0,0 1,0 9,0 38,0 52,0 100 
7 
Saya akan merekomendasikan 
smartphone Samsung kepada 
keluarga, teman teman serta 
masyarakat yang ada lingkungan 
saya 
0 2 14 36 48 100 
0,0 2,0 14,0 36,0 48,0 100 
8 
Saya merasa puas setelah 
mengunakan smartphone Samsung 
0 0 14 34 52 100 
0,0 0,0 14,0 34,0 52,0 100 
Jumlah 
1 27 108 294 370 800 


















Lampiran 5 Uji Validitas dan Reliabilitas 






Pertanyaan-1 0.721 Valid 
2 Pertanyaan-2 0.479 Valid 
3 Pertanyaan-3 0.536 Valid 
4 Pertanyaan-4 0.570 Valid 
5 Pertanyaan-5 0.577 Valid 
6 Pertanyaan-6 0.676 Valid 
7 Pertanyaan-7 0.605 Valid 
8 Pertanyaan-8 0.619 Valid 
9 Pertanyaan-9 0.691 Valid 
10 Pertanyaan-10 0.650 Valid 
11 
Persepsi Harga 
Pertanyaan-1 0.640 Valid 
12 Pertanyaan-2 0.321 Valid 
13 Pertanyaan-3 0.640 Valid 
14 Pertanyaan-4 0.383 Valid 
15 Pertanyaan-5 0.441 Valid 
16 Pertanyaan-6 0.559 Valid 
17 
Kualitas Produk 
Pertanyaan-1 0.809 Valid 
18 Pertanyaan-2 0.821 Valid 
19 Pertanyaan-3 0.761 Valid 
20 Pertanyaan-4 0.663 Valid 
21 Pertanyaan-5 0.483 Valid 




Pertanyaan-1 0.760 Valid 
24 Pertanyaan-2 0.704 Valid 
25 Pertanyaan-3 0.688 Valid 
26 Pertanyaan-4 0.617 Valid 
27 Pertanyaan-5 0.594 Valid 
28 Pertanyaan-6 0.694 Valid 
29 Pertanyaan-7 0.628 Valid 
30 Pertanyaan-8 0.671 Valid 
 
 
No Variabel Nilai Keterangan 
1 Brand Equity 0,877 Reliabel 
2 Persepsi Harga 0,751 Reliabel 
3 Kualitas Produk 0,864 Reliabel 
4 Keputusan Pembelian 0,887 Reliabel 
 






























Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 4.627 1.937  2.389 .019   
Brand Equity .401 .081 .484 4.923 .000 .311 3.218 
Persepsi Harga .297 .114 .232 2.610 .011 .381 2.625 
Kualitas 
Produk 
.254 .092 .213 2.754 .007 .501 1.995 















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .712 .703 2.65053 1.693 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Persepsi Harga, Brand Equity 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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1 (Constant) 4.627 1.937  2.389 .019   
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Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 4.627 1.937  2.389 .019   
Brand Equity .401 .081 .484 4.923 .000 .311 3.218 
Persepsi Harga .297 .114 .232 2.610 .011 .381 2.625 
Kualitas 
Produk 
.254 .092 .213 2.754 .007 .501 1.995 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
 










Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1668.319 3 556.106 79.157 .000
a
 
Residual 674.431 96 7.025   
Total 2342.750 99    
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Persepsi Harga, Brand Equity 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .712 .703 2.65053 1.693 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Persepsi Harga, Brand Equity 

















Lampiran 7 : T dan F Tabel 
T Tabel 
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